BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Anemia bukanlah suatu kelainan atau penyakit, tetapi merupakan kumpulan
gejala yang menyertai suatu penyakit atau kelainan.

Eritropoietin dipengaruhi oleh keadaan hemoglobin, hematokrit, oksigen, dan
sitokin inflamasi yang disebabkan oleh tumor necrosis factor dan interleukin 1.
Terutama keadaan hipoksia yang akan menyebabkan ginjal mensekresi
eritropoietin yang merangsang sumsum tulang untuk memproduksi sel darah
merah.

Eritropoietin rekombinan dapat digunakan sebagai terapi terhadap anemia yang
menyertai keadaan colitis ulserativa, karsinoma, rheumatoid arthritis, kelainan
pulmonal, dan HIV/AIDS.

Bila eritropoietin digunakan sebagai doping, akan menyebabkan penebalan sel
darah merah sehingga darah sulit melalui kapiler yang tipis sehingga
menyebabkan perdarahan hidung. Masalah lebih berat akan timbul ketika tidur

yang dapat menyebabkan serangan jantung karena denyut jantung yang melambat.

4.2. Saran

Pada pasien dengan kelainan yang disertai anemia yang mendapatkan terapi
dengan preparat eritropoietin, perlu beberapa hal yang harus diperhatikan.
Contohnya mengenai efek samping, interaksi obat, dan kelainan-kelainan khusus
yang terdapat dalam diri pasien. Salah satunya adalah, pada pasien yang diberi
preparat eritropoietin harus diberikan juga preparat tambahan zat besi.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang peran eritropoietin terhadap anemia yang

berhubungan dengan sitokin inflamasi.
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